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Kata Pengantar

Puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas rahmat dan karunia-Nya buku
Strategi Humas Korbrimob Polri di Era Digital dapat
disusun dan dihadirkan kepada pembaca. Perkembangan
teknologi informasi yang begitu pesat telah membawa
perubahan mendasar dalam cara institusi negara
berkomunikasi dengan publik, termasuk di lingkungan
Kepolisian Negara Republik Indonesia. Korps Brigade
Mobil (Korbrimob) Polri, sebagai satuan elite yang
memiliki peran strategis dalam menjaga keamanan dan
ketertiban, dituntut tidak hanya profesional dalam tugas
operasional, tetapi juga adaptif, terbuka, dan responsif
dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat.

Di era digital, arus informasi bergerak sangat cepat
dan tidak lagi sepenuhnya dapat dikendalikan oleh satu
sumber. Media sosial, platform digital, serta jurnalisme
warga menghadirkan tantangan sekaligus peluang bagi
fungsi kehumasan. Di satu sisi, kesalahan informasi,
hoaks, dan framing negatif dapat dengan mudah
memengaruhi opini publik. Di sisi lain, teknologi digital
membuka ruang besar bagi Humas Korbrimob Polri untuk
membangun komunikasi dua arah yang lebih humanis,
transparan, dan berorientasi pada kepercayaan publik.
Oleh karena itu, diperlukan strategi humas yang
terencana, terukur, dan berbasis pemahaman terhadap
karakter media digital serta perilaku masyarakat modern.

Buku ini disusun untuk memberikan gambaran utuh
mengenai strategi kehumasan Korbrimob Polri di era
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digital, mulai dari konteks dan tantangan komunikasi,
struktur dan mekanisme kerja humas, strategi
komunikasi publik, pemanfaatan media sosial, penguatan
sumber daya manusia, hingga arah pengembangan
kehumasan di masa depan. Setiap bab dirancang untuk
saling melengkapi, sehingga pembaca dapat memahami
humas tidak sekadar sebagai fungsi penyampai informasi,
tetapi sebagai instrumen strategis dalam membangun
citra, reputasi, dan legitimasi institusi.

Akhir kata, penulis berharap buku ini dapat menjadi
referensi dan bahan refleksi bagi personel Polri, praktisi
humas, akademisi, serta masyarakat umum yang memiliki
perhatian terhadap komunikasi publik dan tata kelola
institusi keamanan di era digital. Semoga kehadiran buku
ini memberikan kontribusi positif bagi penguatan peran
Humas Korbrimob Polri dalam mewujudkan komunikasi
yang profesional, berintegritas, dan berorientasi pada
pelayanan publik..

Januari 2026

Penulis
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Bab 1. Konteks Kehumasan
Korbrimob Polri di Era Digital

A. Urgensi Transformasi Humas

ransformasi humas merupakan keniscayaan

Tbagi institusi  kepolisian di tengah
perubahan radikal ekosistem komunikasi publik pada
era digital. Perkembangan teknologi informasi telah
menggeser pola komunikasi dari model satu arah yang
hierarkis menuju komunikasi dua arah yang terbuka,
cepat, dan partisipatif. Dalam konteks Korbrimob
Polri, perubahan ini menuntut humas untuk tidak lagi
hanya berperan sebagai penyampai informasi
kegiatan institusi, tetapi sebagai pengelola makna,
persepsi, dan kepercayaan publik. Publik saat ini tidak
hanya mengonsumsi informasi, tetapi juga
memproduksi, menyebarkan, dan menilai ulang
informasi secara mandiri melalui berbagai platform
digital, sehingga humas harus mampu hadir secara

aktif, adaptif, dan strategis dalam ruang tersebut.
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Urgensi transformasi humas semakin menguat
ketika komunikasi publik institusi keamanan berada
dalam sorotan yang tinggi. Setiap tindakan,
pernyataan, maupun kebijakan Korbrimob Polri
berpotensi menjadi isu publik yang cepat menyebar
dan ditafsirkan secara beragam di media sosial. Dalam
situasi seperti ini, humas memiliki peran krusial
sebagai garda terdepan dalam membangun narasi
institusional yang akurat, proporsional, dan
berimbang. Ketidaksiapan humas dalam merespons
dinamika digital dapat menimbulkan kesenjangan
informasi, memicu spekulasi, serta memperkuat
persepsi negatif yang sulit dikoreksi setelah terlanjur
viral.

Selain itu, transformasi humas juga berkaitan erat
dengan tuntutan transparansi dan akuntabilitas publik
terhadap institusi kepolisian. Masyarakat digital
semakin kritis dan memiliki ekspektasi tinggi
terhadap keterbukaan informasi, kejelasan sikap,
serta konsistensi komunikasi dari aparat negara.
Humas Korbrimob Polri dituntut untuk mampu
menjelaskan kebijakan, tindakan operasional, dan
peran strategis institusi secara komunikatif dan
mudah dipahami, tanpa mengabaikan aspek

keamanan dan kerahasiaan negara. Dengan demikian,
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transformasi humas bukan hanya persoalan teknologi,
tetapi juga menyangkut perubahan paradigma dalam
membangun relasi yang setara dan dialogis dengan
masyarakat.

Urgensi ini semakin nyata ketika dihadapkan
pada fenomena disinformasi dan hoaks yang kerap
memanfaatkan isu keamanan dan penegakan hukum
sebagai komoditas perhatian publik. Informasi yang
keliru, dipelintir, atau sengaja dimanipulasi dapat
menyebar jauh lebih cepat dibandingkan klarifikasi
resmi institusi. Dalam kondisi tersebut, humas yang
belum bertransformasi akan selalu berada pada posisi
reaktif dan defensif. Sebaliknya, humas yang telah
beradaptasi secara digital mampu melakukan
komunikasi proaktif, membangun agenda informasi,
serta mencegah eskalasi krisis melalui kehadiran yang
konsisten dan kredibel di ruang publik digital (Wardle
& Derakhshan, 2017).

Transformasi humas juga penting untuk
memperkuat legitimasi dan kepercayaan publik
terhadap Korbrimob Polri. Kepercayaan publik tidak
hanya dibangun melalui kinerja operasional di
lapangan, tetapi juga melalui bagaimana institusi
tersebut  berkomunikasi, mendengarkan, dan

merespons aspirasi masyarakat. Komunikasi yang
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tertutup, kaku, dan lambat akan memperlemah
legitimasi institusi, sementara komunikasi yang
terbuka, empatik, dan berbasis data akan memperkuat
citra profesional dan humanis. Oleh karena itu, humas
perlu bertransformasi menjadi fungsi strategis yang
terintegrasi dengan kebijakan institusi secara
menyeluruh.

Dari perspektif internal organisasi, transformasi
humas juga berperan dalam memperkuat koordinasi,
konsistensi pesan, dan disiplin komunikasi di
lingkungan Korbrimob Polri. Di era digital, pernyataan
individu dapat dengan mudah diasosiasikan sebagai
representasi institusi. Hal ini menuntut adanya sistem
komunikasi internal yang kuat, pedoman yang jelas,
serta peningkatan kapasitas sumber daya manusia
humas agar mampu mengelola informasi secara
profesional dan bertanggung jawab. Transformasi
humas dengan demikian menjadi instrumen penting
dalam menjaga kesatuan narasi dan mencegah distorsi
pesan di ruang publik.

Urgensi transformasi humas semakin relevan
ketika Korbrimob Polri dihadapkan pada situasi krisis,
baik yang bersifat operasional, sosial, maupun politik.
Krisis tidak hanya terjadi di lapangan, tetapi juga di
ruang digital, tempat opini publik dibentuk dan
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dipertarungkan. Humas yang adaptif dan terlatih
secara digital mampu mengelola komunikasi Kkrisis
secara cepat, terukur, dan berbasis empati, sehingga
dapat meredam ketegangan dan menjaga stabilitas
kepercayaan masyarakat (Lamberti, 2016).
Transformasi ini tidak hanya mencakup
pemanfaatan media sosial dan teknologi digital, tetapi
juga perubahan cara berpikir, budaya organisasi, serta
kepemimpinan komunikasi. Dengan humas yang
bertransformasi secara menyeluruh, Korbrimob Polri
dapat membangun komunikasi publik yang lebih
adaptif, kredibel, dan berorientasi pada pelayanan
masyarakat, sejalan dengan tuntutan era digital dan

prinsip tata kelola institusi yang modern.

. Peran Strategis Korbrimob dalam Komunikasi
Publik

Korps Brigade Mobil (Korbrimob) Polri memiliki
posisi yang sangat strategis dalam struktur keamanan
nasional, sehingga setiap aktivitas, kebijakan, dan
tindakan operasionalnya secara langsung maupun
tidak langsung akan menjadi perhatian publik. Dalam
era digital, perhatian tersebut tidak hanya muncul
melalui media arus utama, tetapi juga berkembang

pesat di media sosial dan ruang digital lainnya. Oleh
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karena itu, peran Korbrimob dalam komunikasi publik

tidak dapat dilepaskan dari fungsi kehumasan yang

terencana, profesional, dan adaptif terhadap dinamika

opini publik yang terus berubabh.

1. Korbrimob sebagai Representasi Institusi Polri di
Ruang Publik

Sebagai satuan elit Polri yang kerap terlibat

dalam operasi berisiko tinggi, Korbrimob sering
kali dipersepsikan sebagai wajah negara dalam
situasi krisis dan pengamanan. Persepsi publik
terhadap Korbrimob tidak hanya dibentuk oleh
keberhasilan operasional, tetapi juga oleh
bagaimana institusi ini menjelaskan peran, tujuan,
dan batas kewenangannya kepada masyarakat.
Komunikasi publik yang jelas dan proporsional
menjadi kunci untuk memastikan bahwa tindakan
Korbrimob dipahami sebagai upaya menjaga
keamanan dan ketertiban, bukan sebagai ancaman
terhadap masyarakat (Kurniawan & Siregar,
2019).

2. Pengelolaan Narasi Keamanan dan Ketertiban

Korbrimob memiliki peran strategis dalam

membangun narasi keamanan yang menenangkan,
informatif, dan bertanggung jawab. Dalam konteks

digital, narasi keamanan yang tidak dikelola
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dengan baik dapat dengan mudah dipelintir
menjadi isu negatif atau disinformasi. Melalui
komunikasi publik yang terstruktur, Korbrimob
dapat mengarahkan wacana publik agar tetap
berada dalam koridor kepentingan nasional,
sekaligus mencegah eskalasi ketakutan atau
kepanikan di masyarakat akibat informasi yang
tidak akurat.
Komunikasi dalam Situasi Krisis dan Kontinjensi
Dalam situasi krisis, seperti gangguan
keamanan atau operasi berskala besar, Korbrimob
berada pada posisi sentral yang menuntut
kecepatan dan Kketepatan komunikasi. Peran
strategis Korbrimob dalam komunikasi publik
terletak pada kemampuannya menyampaikan
informasi yang faktual, terkini, dan terkoordinasi
dengan satuan lain, sehingga publik tidak terjebak
pada spekulasi. Komunikasi krisis yang efektif
dapat mengurangi tekanan publik, menjaga
legitimasi institusi, dan memperkuat kepercayaan
masyarakat terhadap aparat keamanan (Lamberti,

2016).
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4. Penguatan Kepercayaan Publik melalui
Transparansi Terukur
Kepercayaan publik terhadap Korbrimob
tidak dapat dibangun hanya melalui kinerja
operasional, tetapi juga melalui transparansi
komunikasi yang terukur. Dalam hal inij,
Korbrimob berperan strategis dalam menunjukkan
keterbukaan informasi tanpa mengorbankan
aspek keamanan. Transparansi yang dikelola
secara profesional oleh humas memungkinkan
publik memahami proses pengambilan keputusan
dan logika tindakan institusi, sehingga dapat
menumbuhkan rasa percaya dan legitimasi sosial.
5. Kolaborasi dengan Media dan Pemangku
Kepentingan
Peran strategis Korbrimob dalam komunikasi
publik juga tercermin dari kemampuannya
membangun hubungan yang konstruktif dengan
media massa dan pemangku kepentingan lainnya.
Media merupakan mitra penting dalam
menyampaikan pesan institusi secara luas dan
berimbang. Melalui kolaborasi yang profesional,
Korbrimob dapat memastikan bahwa informasi
yang disampaikan kepada publik tidak hanya
cepat, tetapi juga kontekstual dan bertanggung
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jawab, sehingga citra institusi tetap terjaga di
tengah kompetisi informasi digital.
. Adaptasi terhadap Media Sosial sebagai Ruang
Interaksi Publik

Media sosial telah menjadi ruang interaksi
utama antara institusi keamanan dan masyarakat.
Korbrimob memiliki peran strategis dalam
memanfaatkan media sosial sebagai sarana
komunikasi dua arah yang edukatif dan persuasif.
Kehadiran aktif di media sosial memungkinkan
Korbrimob untuk menyampaikan Klarifikasi,
memberikan edukasi keamanan, serta merespons
aspirasi publik secara langsung, sehingga
memperkuat engagement dan kedekatan institusi
dengan masyarakat (Walsh, 2019).
Peran Edukatif dalam Membangun Literasi
Keamanan Publik

Selain menyampaikan informasi operasional,
Korbrimob juga memiliki peran strategis dalam
memberikan edukasi kepada masyarakat terkait
isu keamanan dan ketertiban. Melalui komunikasi
publik  yang  terarah, Korbrimob dapat
meningkatkan literasi keamanan masyarakat,
mendorong partisipasi publik dalam menjaga

stabilitas, serta meminimalkan kesalahpahaman
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terhadap tugas dan fungsi aparat. Peran edukatif
ini menjadi semakin penting di era digital, ketika
informasi keamanan sering kali disederhanakan
atau disalahartikan (Nweke, 2023).
8. Menjaga Konsistensi Citra dan Reputasi Institusi
Komunikasi yang terencana, konsisten, dan
berbasis nilai profesionalisme akan memperkuat
identitas Korbrimob sebagai satuan yang tegas,
humanis, dan bertanggung jawab. Dalam jangka
panjang, konsistensi komunikasi ini menjadi
fondasi penting bagi keberlanjutan kepercayaan
publik dan efektivitas pelaksanaan tugas

Korbrimob Polri di era digital.

C. Tantangan Komunikasi di Lingkungan Kepolisian
Komunikasi publik di lingkungan kepolisian
memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan
dengan organisasi sipil pada umumnya. Kepolisian
beroperasi dalam konteks kewenangan negara,
penegakan hukum, serta situasi yang sering Kkali
sensitif dan berisiko tinggi. Dalam era digital,
kompleksitas tersebut semakin meningkat karena
informasi dapat menyebar dengan sangat cepat,
melampaui batas kontrol institusi. Oleh karena itu,

tantangan komunikasi di lingkungan kepolisian tidak
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hanya bersifat teknis, tetapi juga struktural, kultural,

dan strategis, yang menuntut pengelolaan komunikasi

publik secara cermat dan profesional.

1. Keterbatasan Transparansi akibat Pertimbangan
Keamanan

Salah satu tantangan utama komunikasi di

lingkungan kepolisian adalah adanya batasan
transparansi yang disebabkan oleh pertimbangan
keamanan dan kerahasiaan operasional. Tidak
semua informasi dapat disampaikan kepada publik
secara terbuka, terutama yang berkaitan dengan
strategi pengamanan, intelijen, atau proses
penegakan hukum yang sedang berjalan. Kondisi
ini sering kali menimbulkan kesenjangan informasi
yang dapat memicu spekulasi publik apabila tidak
dikelola dengan narasi yang tepat dan komunikatif.

2. Kecepatan Arus Informasi di Era Digital

Perkembangan media sosial dan platform

digital menghadirkan tantangan serius terkait
kecepatan arus informasi. Informasi mengenai
suatu peristiwa Kkepolisian dapat tersebar luas
dalam hitungan menit, bahkan sebelum klarifikasi
resmi disampaikan. Dalam situasi ini, kepolisian
sering kali berada pada posisi tertinggal, sehingga

respons yang lambat berpotensi memperburuk
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